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1. PENDAHULUAN

Pemahaman konsep matematis merupakan dasar penting dalam pendidikan dan perkembangan
ilmu pengetahuan (Pratama et al, 2022). Dalam pendidikan, kemampuan siswa untuk memahami
konsep-konsep matematika yang mendalam sangat penting untuk membangun fondasi berpikir logis
dan analitis yang kuat. Pemahaman yang baik terhadap konsep matematis tidak hanya membantu siswa
dalam menyelesaikan masalah matematika, tetapi juga meningkatkan kemampuan mereka dalam bidang
ilmu pengetahuan lainnya seperti fisika, kimia, dan teknologi informasi (Maharani, 2019; Rivai et al., 2022;
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Wibowo et al., 2021). Lebih jauh lagi, dalam era informasi dan teknologi saat ini, pemahaman matematis
yang kuat menjadi krusial untuk inovasi dan pengembangan ilmu pengetahuan, serta aplikasi praktis
dalam berbagai industri.

Riset memainkan peran kunci dalam meningkatkan metode pengajaran dan pemahaman konsep
matematis (Maharani & Yunita, 2023; Wibowo et al., 2021). Melalui penelitian, metode-metode baru dan
lebih efektif dapat dikembangkan, diuji, dan diimplementasikan dalam kurikulum pendidikan. Studi-
studi empiris memberikan wawasan tentang bagaimana siswa belajar matematika, strategi pembelajaran
yang paling efektif, dan cara mengatasi kesulitan yang sering dihadapi siswa (Chimmalee, 2020). Selain
itu, penelitian juga membantu mengidentifikasi alat bantu pembelajaran yang dapat meningkatkan
interaksi dan keterlibatan siswa, seperti teknologi pendidikan dan pendekatan berbasis masalah. Dengan
demikian, riset berkontribusi signifikan terhadap peningkatan kualitas pendidikan matematika.

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi tren riset dalam pemahaman konsep matematis dari
tahun 2015 hingga 2024. Dengan melakukan analisis bibliometrik, penelitian ini berusaha untuk
memetakan topik-topik utama yang diteliti, metode yang digunakan, dan hasil-hasil signifikan yang telah
dicapai dalam dekade terakhir (Maharani, 2023). Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk
mengevaluasi kontribusi berbagai penelitian terhadap pemahaman konsep matematis, mengidentifikasi
gap dalam literatur yang ada, dan memberikan rekomendasi untuk penelitian di masa mendatang.
Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran komprehensif tentang
perkembangan riset di bidang ini dan mendorong peningkatan lebih lanjut dalam pemahaman konsep
matematis.

Penelitian sebelumnya telah menunjukkan berbagai pendekatan dan temuan penting dalam
pemahaman konsep matematis (Anggraini et al., 2023; Sari & Warmi, 2022; Utami et al., 2022). Beberapa
studi telah berfokus pada strategi pengajaran tertentu, seperti penggunaan manipulatif atau teknologi
digital, sementara yang lain meneliti aspek kognitif dari belajar matematika. Meskipun demikian, masih
terdapat gap dalam penelitian yang ada, terutama dalam hal integrasi temuan-temuan ini ke dalam
praktik pendidikan sehari-hari dan kurangnya konsistensi dalam metode penelitian yang digunakan.
Beberapa penelitian juga kurang memperhatikan konteks lokal dan budaya yang dapat mempengaruhi
efektivitas metode pengajaran. Identifikasi gap ini penting untuk mengarahkan penelitian di masa
mendatang agar lebih relevan dan aplikatif.

Analisis bibliometrik menjadi penting untuk memahami tren penelitian, fokus area, dan
perkembangan dalam dekade terakhir (Romandoni et al., 2023). Melalui analisis ini, kita dapat melihat
pola-pola publikasi, identifikasi topik yang paling banyak diteliti, serta peneliti dan institusi yang paling
produktif. Selain itu, analisis bibliometrik juga membantu dalam mengidentifikasi jurnal-jurnal utama
dan artikel-artikel yang paling berpengaruh dalam bidang pemahaman konsep matematis. Dengan
informasi ini, peneliti dapat mengevaluasi dampak dari berbagai penelitian, menemukan kolaborasi
potensial, dan mengarahkan upaya penelitian mereka ke arah yang lebih efektif dan berdampak. Analisis
bibliometrik juga memberikan wawasan tentang bagaimana bidang ini berkembang dan di mana letak
kebutuhan untuk penelitian lebih lanjut.

2. METODE

Pendekatan bibliometrik yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan analisis
deskriptif (Muhammad & Triansyah, 2023). Analisis deskriptif memungkinkan kita untuk
mengidentifikasi pola dan tren dalam publikasi ilmiah terkait pemahaman konsep matematis. Dalam
penelitian ini, kami menggunakan database Dimensions Al untuk mengumpulkan dan menganalisis
data publikasi. Dimensions Al adalah salah satu database terkemuka yang menyediakan akses luas ke
artikel, buku, dan prosiding konferensi dalam berbagai disiplin ilmu.

Prosedur pengumpulan data terdiri dari empat langkah utama. Pertama, pada tahap identifikasi,
kami memasukkan kata kunci "mathematical concepts understanding" dan memperoleh 500 data
publikasi. Kedua, pada tahap screening, kami menerapkan kriteria inklusi yaitu publikasi dalam 10
tahun terakhir (2015-2024) dan hanya memasukkan publikasi dalam bentuk artikel, prosiding, dan
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buku, menghasilkan 455 data publikasi. Ketiga, pada tahap eligibility, kami memeriksa kesesuaian
abstrak dan judul dengan topik yang diteliti, sehingga tersisa 450 data yang relevan. Keempat, data
sebanyak 450 publikasi tersebut masuk dalam tahap inklusi untuk dianalisis lebih lanjut. Analisis ini
mencakup tren kutipan per tahun, kutipan per penulis, kutipan per jurnal, serta mengidentifikasi
kebaruan penelitian (novelty). Alur mengambilan data disajikan pada gambar berikut ini.

Identification: 500 Screening: 455 Eligibility: 450 Inklusi:450
N\

Keyword: Kriteria: Kriteria:
"mathematical Publikasi tahun Mfengecek kesesuaian
concepts judul dan abstrak

Cw 2015-2024 ;
understanding dengan topik
J/

Gambar 1. Alur Pengumpulan Data

Analisis data dilakukan menggunakan VOSviewer dan Microsoft Excel. VOSviewer digunakan
untuk visualisasi jaringan kolaborasi antar peneliti, analisis kata kunci, dan pemetaan bibliometrik
lainnya. Microsoft Excel digunakan untuk analisis statistik deskriptif, seperti menghitung jumlah
publikasi per tahun, rata-rata kutipan, dan tren publikasi dalam bentuk grafik dan tabel. Dengan
menggunakan kombinasi kedua alat ini, kami dapat memberikan gambaran yang komprehensif
mengenai tren riset dalam pemahaman konsep matematis dari tahun 2015 hingga 2025.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini mengidentifikasi 450 publikasi yang berasal dari basis data Dimension Al
dalam rentang waktu 2015-2024. Publikasi yang terkumpul terdiri dari artikel jurnal, prosiding, dan
buku, dengan fokus pada pemahaman konsep matematis. Artikel jurnal mendominasi dengan 392
publikasi. Prosiding tercatat sebanyak 39 publikasi. Sisanya, sebanyak 19 publikasi, berbentuk buku.

Tahun Paling Banyak Publikasi dan Kutipan
Berikut ini disajikan data publikasi dan kutipan per tahun pada topik pemahaman konsep

matematis. Data ini didapat dari analisis hasil Dimenesion Al yang disajikan pada tabel Microsoft Excel
sebagai berikut.

Publikasi dan Kutipan Per Tahun
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Gambar 2. Publikasi dan Kutipan Per Tahun
Berdasarkan grafik "Publikasi dan Kutipan Per Tahun" yang menggambarkan 450 publikasi dari

basis data Dimension Al dalam rentang waktu 2015-2024, dengan fokus pada pemahaman konsep
matematis, berikut adalah analisis datanya: Tren publikasi menunjukkan jumlah publikasi per tahun

Nur Kumala Wardani, Wiryanto, Neni Mariana / Tren Penelitian dalam Memahami Konsep Matematika 2015-2025: Bibliometric Review




EDUKASIA: Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran, Vol. 5, 1 (June 2024): 1005-1014 1008 of 1014

relatif stabil dengan sedikit peningkatan. Dari 10 publikasi pada 2015, jumlahnya bertambah secara
bertahap hingga mencapai puncak pada 2021 dengan 97 publikasi. Namun, setelah itu, terjadi
penurunan pada 2022 dan 2023, dan kembali menurun tajam menjadi 25 publikasi pada 2024. Jumlah
kutipan mengalami peningkatan yang signifikan dari 2015 hingga 2022. Pada 2015, kutipan hanya
berjumlah 10, tetapi meningkat drastis menjadi 1078 pada 2022. Hal ini menunjukkan bahwa penelitian
yang dipublikasikan dalam periode ini memiliki dampak yang signifikan dan menarik banyak
perhatian dari komunitas akademis (Sudirman et al., 2020). Namun, pada 2023, meskipun jumlah
publikasi sedikit berkurang, jumlah kutipan tetap tinggi di 1078. Pada 2024, jumlah kutipan menurun
tajam menjadi 405, seiring dengan penurunan jumlah publikasi.

Terdapat korelasi positif antara jumlah publikasi dan jumlah kutipan hingga 2022. Semakin
banyak publikasi, semakin banyak kutipan yang diterima. Namun, pada 2023 dan 2024, meskipun
jumlah publikasi menurun, kutipan tetap tinggi pada 2023 sebelum menurun pada 2024. Penelitian
mengenai pemahaman konsep matematis yang dipublikasikan dalam rentang waktu 2015-2024
menunjukkan perkembangan yang signifikan, terutama dalam jumlah kutipan yang mengindikasikan
pengaruh yang besar dalam komunitas akademis. Meskipun terjadi fluktuasi dalam jumlah publikasi,
dampak penelitian tetap signifikan hingga 2023. Penurunan jumlah publikasi dan kutipan pada 2024
mungkin memerlukan analisis lebih lanjut untuk memahami penyebabnya.

Author Paling Produktif dan Banyak Dikutip

Berdasarkan data dari tujuh penulis yang paling produktif dan paling banyak dikutip, berikut
adalah analisisnya. Nanang Supriadi adalah penulis dengan jumlah publikasi terbanyak, yaitu enam
publikasi (Nanang, 2017). Heni Pujiastuti, Aan Putra, dan Rizki Wahyu Yunian Putra masing-masing
memiliki lima publikasi (Afian et al., 2023). Suherman, Komarudin- Komarudin, dan Wahyu Widada,
semuanya memiliki jumlah publikasi yang sama, yaitu empat publikasi. Data ini menunjukkan bahwa
Nanang Supriadi adalah penulis yang paling produktif dari segi jumlah publikasi. Berikut data
disajikan dalam bentuk grafik.

7 Author dengan publikasi dan kutipan terbanyak
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Gambar 3. Author Paling Produktif dan Banyak Dikutip

Berdasarkan segi sitasi, Aan Putra memiliki jumlah sitasi tertinggi dengan 67 sitasi, meskipun
jumlah publikasinya tidak yang terbanyak. Ini menunjukkan bahwa penelitian yang dilakukan oleh
Aan Putra memiliki dampak yang signifikan dalam komunitas akademis. Suherman menempati posisi
kedua dalam hal sitasi dengan 46 sitasi, diikuti oleh Rizki Wahyu Yunian Putra dengan 17 sitasi dan
Nanang Supriadi serta Heni Pujiastuti yang masing-masing memiliki 11 sitasi. Komarudin- Komarudin
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dan Wahyu Widada memiliki jumlah sitasi yang lebih rendah, masing-masing enam dan sembilan
sitasi.

Tidak selalu penulis dengan jumlah publikasi terbanyak memiliki sitasi terbanyak. Contohnya,
meskipun Nanang Supriadi memiliki jumlah publikasi terbanyak (6 publikasi), jumlah sitasinya hanya
11. Di sisi lain, Aan Putra dengan lima publikasi memiliki jumlah sitasi yang jauh lebih tinggi (67 sitasi).
Hal ini menunjukkan bahwa kualitas dan dampak dari setiap publikasi lebih penting daripada jumlah
publikasi itu sendiri.

Secara keseluruhan, Aan Putra dapat dianggap sebagai penulis yang paling berpengaruh di antara
tujuh penulis ini, karena jumlah sitasinya yang signifikan meskipun publikasinya tidak yang
terbanyak. Suherman juga menunjukkan pengaruh yang kuat dengan 46 sitasi dari empat publikasi.
Sementara itu, Nanang Supriadi dan Heni Pujiastuti, meskipun produktif dalam jumlah publikasi,
dampaknya dalam hal sitasi tidak sebanding dengan Aan Putra dan Suherman. Analisis ini
menunjukkan bahwa dalam penilaian dampak akademis, jumlah sitasi lebih mencerminkan pengaruh
penelitian dibandingkan hanya mengandalkan jumlah publikasi. Penelitian yang lebih sedikit tetapi
berkualitas tinggi dan banyak dikutip sering kali lebih berharga daripada banyak publikasi dengan
sedikit sitasi.

Jurnal Paling Banyak Dikutip

Data ini menampilkan jumlah publikasi dan kutipan dari berbagai jurnal terkait topik pemahaman
konsep matematis. Journal of Physics Conference Series memiliki jumlah publikasi terbanyak dengan
35 artikel dan juga cukup banyak dikutip sebanyak 140 kali, menunjukkan bahwa artikel-artikelnya
berpengaruh dan sering dirujuk dalam penelitian lainnya. Advances in Social Science, Education and
Humanities Research, meskipun memiliki jumlah publikasi yang cukup banyak (16), jumlah
kutipannya relatif rendah (14), yang mungkin menunjukkan bahwa dampak atau pengaruh artikelnya
tidak terlalu besar. AIP Conference Proceedings memiliki jumlah publikasi yang hampir sama dengan
Advances in Social Science (15), namun jumlah kutipannya lebih sedikit (6), menunjukkan pengaruh
yang lebih kecil dalam literatur terkait.

AKSIOMA Jurnal Program Studi Pendidikan Matematika memiliki keseimbangan yang cukup
baik antara jumlah publikasi (14) dan kutipan (21), menunjukkan bahwa karya-karya yang
dipublikasikan memiliki dampak yang cukup signifikan. Jurnal Cendekia Jurnal Pendidikan
Matematika, meskipun publikasinya lebih sedikit dibandingkan beberapa jurnal lainnya (13), jumlah
kutipannya cukup tinggi (43), menunjukkan bahwa artikel-artikelnya sangat berpengaruh. Sebaliknya,
Jurnal Edukasi dan Penelitian Matematika memiliki 10 publikasi namun tidak ada kutipan, yang
menunjukkan bahwa artikelnya mungkin belum ditemukan atau digunakan dalam penelitian lebih
lanjut.

Al-Jabar Jurnal Pendidikan Matematika menunjukkan keseimbangan dengan 9 publikasi dan 35
kutipan, menunjukkan bahwa jurnal ini memiliki pengaruh yang baik di bidangnya. Education at a
Glance, meskipun jumlah publikasinya tidak banyak (8), memiliki kutipan yang luar biasa tinggi
(3,393), menunjukkan bahwa jurnal ini sangat berpengaruh dan karyanya sering dirujuk dalam
penelitian-penelitian lainnya. International Journal of Trends in Mathematics Education Research
memiliki jumlah publikasi dan kutipan yang relatif rendah (7 publikasi dan 10 kutipan), menunjukkan
pengaruh yang lebih kecil di bidangnya. berikut disajikan grafik 9 jurnal paling banyak dikutip pada
gambar 3.
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Gambar 4. Jurnal Paling Banyak Dikutip

Education at a Glance memiliki dampak paling besar berdasarkan jumlah kutipan yang luar biasa
tinggi meskipun publikasinya sedikit. Journal of Physics Conference Series memiliki jumlah publikasi
tertinggi dan juga kutipan yang tinggi, menunjukkan keseimbangan yang baik antara kuantitas dan
kualitas. Jurnal Cendekia Jurnal Pendidikan Matematika juga menunjukkan dampak signifikan dengan
kutipan yang cukup tinggi dibandingkan dengan jumlah publikasinya. Beberapa jurnal seperti Jurnal
Edukasi dan Penelitian Matematika menunjukkan adanya publikasi tetapi tidak ada kutipan, yang bisa
menjadi indikasi perlunya meningkatkan visibilitas dan dampak dari artikel-artikel yang diterbitkan.

Analisis Keyword Novelty

Gambar network keyword yang dihasilkan dari VOSviewer menunjukkan visualisasi hubungan
antar kata kunci dari data 450 publikasi, di mana warna-warna yang berbeda menunjukkan klaster
yang berhubungan. Klaster merah memiliki kata kunci utama seperti "siswa", "students"”, dan
"mathematical concept". Klaster ini tampaknya fokus pada konsep matematis dan pembelajaran siswa.
Kata-kata seperti "conventional learning”, "tipe", dan "dengan" menunjukkan bahwa penelitian dalam
klaster ini mungkin mengeksplorasi metode pembelajaran tradisional dan dampaknya terhadap
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Gambar 5. Network Keyword

Klaster biru memiliki kata kunci utama seperti "medium", "development”, dan "scientific
approach”. Klaster ini berkaitan dengan pengembangan media dan pendekatan ilmiah dalam
pendidikan, dengan kata-kata seperti "worksheet", "STEM", dan "material expert" menunjukkan bahwa
penelitian di area ini mungkin berfokus pada alat bantu pembelajaran dan pendekatan STEM dalam
mengajar matematika. Klaster hijau memiliki kata kunci utama "teacher”, "skill", dan "indicator", yang
menyoroti keterampilan guru dan indikator pembelajaran. Kata-kata seperti "practice”, "aspect”, dan
"technology” menunjukkan bahwa penelitian ini mungkin berfokus pada bagaimana keterampilan
guru dan teknologi dapat mempengaruhi hasil pembelajaran. Klaster kuning, dengan kata kunci utama

"non
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"education”, "system", dan "country"”, berkaitan dengan sistem pendidikan secara keseluruhan. Kata-
kata seperti "source", "state", dan "child" menunjukkan bahwa penelitian ini mungkin berfokus pada
kebijakan pendidikan, implementasi di berbagai negara, dan dampaknya terhadap anak-anak. Klaster
ungu, dengan kata kunci utama "critical thinking skill" dan "mathematical literacy", menyoroti
keterampilan berpikir kritis dan literasi matematis. Kata-kata seperti "self efficacy" dan "multiplication"
menunjukkan fokus pada pengembangan keterampilan kognitif yang lebih tinggi dalam pendidikan
matematika.

Analisis novelty dari gambar network keyword yang dihasilkan dari VOSviewer menunjukkan
beberapa area penelitian utama dalam pendidikan matematika. Klaster hijau dan biru menunjukkan
fokus yang kuat pada penggunaan teknologi dan media dalam pendidikan, yang dapat
mengeksplorasi inovasi terbaru dalam teknologi pendidikan dan pengembangan media pembelajaran
yang efektif. Klaster biru juga menunjukkan minat yang signifikan dalam pendekatan ilmiah dan
STEM, menjadi area penelitian penting terutama dalam menerapkan pendekatan STEM dalam
kurikulum matematika untuk meningkatkan pemahaman konsep siswa. Klaster kuning
mengindikasikan penelitian yang berfokus pada kebijakan dan implementasi sistem pendidikan di
berbagai negara, memberikan peluang untuk studi komparatif dan analisis kebijakan pendidikan yang
berbeda di seluruh dunia (Dewi Risalah et al., 2023; Maharani, 2013; Maharani et al., 2019). Klaster hijau
menekankan pada keterampilan guru dan indikator kinerja, dengan penelitian yang mengeksplorasi
pengembangan profesional guru dan bagaimana keterampilan mereka mempengaruhi hasil belajar
siswa sebagai area penting untuk peningkatan kualitas pendidikan. Klaster ungu menunjukkan
pentingnya keterampilan berpikir kritis dan literasi matematis, dengan penelitian yang bisa
mengeksplorasi metode untuk meningkatkan keterampilan kognitif tingkat tinggi ini dalam
pendidikan matematika. Secara keseluruhan, gambar network keyword ini memberikan wawasan
tentang area penelitian utama dan peluang untuk menemukan inovasi dalam pendidikan matematika
(Maharani et al., 2020). Penelitian lebih lanjut dapat difokuskan pada integrasi teknologi, pendekatan
STEM, analisis kebijakan pendidikan global, pengembangan profesional guru, dan peningkatan
keterampilan berpikir kritis serta literasi matematis.

4. KESIMPULAN

Penelitian ini mengidentifikasi dan menganalisis tren riset dalam pemahaman konsep matematis
dari tahun 2015 hingga 2024 melalui pendekatan bibliometrik. Dari analisis 450 publikasi yang
diperoleh dari database Dimensions Al, ditemukan bahwa jumlah publikasi dan kutipan mengalami
peningkatan signifikan hingga tahun 2022, menunjukkan bahwa penelitian di bidang ini memiliki
dampak yang besar dalam komunitas akademis. Meskipun terjadi penurunan jumlah publikasi pada
tahun 2023 dan 2024, kutipan tetap tinggi hingga 2023, mengindikasikan bahwa karya-karya yang
dipublikasikan pada periode sebelumnya masih relevan dan sering dirujuk. Penelitian ini juga
mengidentifikasi penulis dan jurnal paling produktif dan berpengaruh dalam bidang pemahaman
konsep matematis. Nanang Supriadi tercatat sebagai penulis dengan jumlah publikasi terbanyak,
namun Aan Putra menjadi penulis yang paling berpengaruh berdasarkan jumlah sitasi tertinggi. Jurnal
yang memiliki dampak terbesar adalah Education at a Glance, dengan jumlah kutipan yang luar biasa
tinggi meskipun publikasinya sedikit, menunjukkan kualitas dan pengaruh yang signifikan dari
artikel-artikelnya. Analisis novelty menggunakan VOSviewer mengungkapkan beberapa klaster
utama dalam penelitian pemahaman konsep matematis. Klaster hijau dan biru menunjukkan fokus
yang kuat pada penggunaan teknologi dan media dalam pendidikan, serta pendekatan ilmiah dan
STEM. Klaster kuning menyoroti penelitian terkait kebijakan dan sistem pendidikan global, sementara
klaster hijau menekankan pada pengembangan keterampilan guru dan indikator kinerja. Klaster ungu
menunjukkan pentingnya keterampilan berpikir kritis dan literasi matematis. Penelitian ini
memberikan gambaran komprehensif tentang tren dan perkembangan riset dalam pemahaman konsep
matematis selama dekade terakhir. Hasil penelitian ini mengarahkan pada pentingnya integrasi
teknologi, pendekatan STEM, analisis kebijakan pendidikan global, pengembangan profesional guru,
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dan peningkatan keterampilan berpikir kritis serta literasi matematis. Penelitian lebih lanjut
diharapkan dapat terus mengeksplorasi dan mengembangkan area-area ini untuk meningkatkan
kualitas pendidikan matematika di masa mendatang.
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